ABSTRAK

Hakim dalam memutus suatu perkara tindak pidana pembunuhan dipengaruhi oleh
banyak hal. Salah satunya ketentuan yang telah diatur pada undang-undang Nomor 1
tahun 1981 tentang hukum acara pidana pada pasal 184 tentang alat bukti antara lain surat
dan keterangan ahli maupun saksi maupun petunjuk.

Pertimbangan hakim merupakan hal yang sangat penting dalam suatu perkara,
penjatuhan putusan hakim harus didasari atas pertimbangan hokum( legal reasoning,
ratio decidendi ) yang komprehensif yang memuat alasan bahwa seorang terbukti
bersalah ataupun tidak terbukti.salah satu alat bukti yang memiliki peranan penting yaitu
Visum et Repertum merupakan salah satu alat bukti yang termasuk dalam tatanan
kedokteran forensic yaitu ilmu bantu hokum pidana yang mempunyai fungsi membuat
terang suatu perkara terkhususnya perkara tindak pidana terhadap nyawa dan tubuh.

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji apakah hakim perlu mendengarkan
keterangan ahli kedokteran forensic terkait adanya bukti surat Visum et Repertum tindak
pidana pembunuhan dan bagaimakah kedudukan alat bukti keterangan ahli kedokteran
forensic terhadap keyakinan hakim dalam tindak pidana pembunuhan. Penelitian
mengenai pertimbangan hakim dalam menggunakan keterangan ahli kedokteran forensic
sebagai alat bukti perkara tindak pidana pembunuhan ini menggunakan metode penelitian
normatif dengan menggunakan pendekatan perundang-undangan. Yakni dilakukan
dengan menelaah semua undang-undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan isu
hukum yang sedang ditangani.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pada dasarnya keberadaan Visum Et
Repertum bertujuan untuk mengetahui kausalitas suatu sebab akibat perbuatan dari
peristiwa tindak pidana pembunuhan (causal verbend) tidak ada keharusan dihadirkanya
Ahli kedokteran Forensik terkait adanya alat bukti Visum Et Repertum dan bahwa
kedudukan laporan ahli kedokteraan forensic pada tahap penyidikan memiliki dualisme
fungsi alat bukti dapat sebagai alat keterangan ahli maupun sebagai alat bukti surat
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